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BAB V

KESIMPULAN, PEMBAHASAN, DAN REKOMENDAS]

Sebagai rangkaian akhir dari penelitian ini, disajikan
beberapa rumusan tesimpulan dan rekomendasi  yang disampaikan

kepada berbagai pihak terkait.

A. Kesimpulan Penelitian
Mata kuliah—-mata kuliah yana termasuk kelompok MEDE
pada hakekatnya bertujuan memberi landasan untuk kepentingan
pembentukan profesi kependidikan dan pengembangan ilmu zerta
teknologi pendidikan. Feranan utama dari kelompok mata
kuliah MEDE ini yaitu sebagai mata kuliah yang menjadi ciri
khas IKIF/LFTE yang membedakannya dari pendidikan tinagi
atau lembaga pendidikan lain. Mata kuliah-mata kuliah vyang
tergolong  MEFEM pada hakekatnya diarahkan untuk membentuk
Lemampuan keguruan, baik yang bersifat umum dalam bentuk
prinsip dan pendekatan yang berlaku untuk keperluan kebanya-
ltan kalau tidak semua mata ajaran (generic competencies),
maupun teknik serta prosedur yang sangat erat berkaitan
dengan hakekat igsi bahan ajaran tertentu (content—specific
skills). ‘
Antara Mata Huliah Dasar kKependidikan (MEDED) dan Mata
Euliah Froses Eelajar—Mengajar (MEFEM) bukanlah dua hal yang
sama sekali berlainan, tetapi 'pada hakekatnya merupakan
kelompok  mata kuliah yang sama—sama berada pada satu atap
disiplin 1ilmu, yaitu ilmu pendidikan. Kedua kelompok mata

kuliah itu merupakan wujud perierapan atau pengembangan ilmu
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pendidikan pada tingkat lembaga pendidikan ternaga kependidi-
kan, baik secara teoritis maupun praktis. Sebagai dua kelom-
pok mata kuliah yang berada pada satu atap, tentu saja perlu
adanya keterkaitan, bailk dalam bentuk kesinambungan (ranti-
nuity?, keberurutan (seguence}, maupun keterpaduan (integra-
tion) di antara kedua kelompok mata kuliah tersebut.

Fengembangan aspek-aspek kurikulum mata kuliah kel om-—
pok MEDE memiliki berbagai kesamaan. Aspek tujuan yang
dikembangkan dalam kelompok MEKDE pada umumnya berupa tujuan
kurikuler atau tujuan mata kuliah, belum dijabarkan ke dalam
tuwjuan—tujuan vyang lebib khusus dan spesifik, baik dalam
kurikulum secara tertulis, maupun dalam pelaksanaan kegiatan
belajar—-mengajar di kelas. Tingkatan klasifikasi tujuan
umumnya lebih diarabkan pada vranah kognitif tingkat rendah
(pengetahuan, pemahaman, dan dalam kadar tertentu pada aspek
penerapan), Jjadi belum mencakup semuz aspek kognitif. Dari
segi rumusannya, tujuan sudah memberikan kejelasan, yaitu
merngandung aspek peserta didik, bentuk-bentuk perilaku vyang
diharapkan, dan aspek makna dari isi/bahan yang akan disam-—
paikan. Tujuan-tujuan tersebut, dalam kegiatan belajar-
mengajar pada umumnya disampaikan secara lisan kepada para
mahasiswa pada perkuliahan pertama/awal, disertail dengan
penjelasan singkat. Fada setiap kegiatan belajar-mengajar
(tatap muka terjadwal), tujuan—tujuan secara Ehusas  tidak
dibahas atau dijelaskan kembali. Fenetapan aspek tujuan pada
kelombok MEDE ini sudah mencerminkan penerapan prinsip
berarientasi pada tujuan dalam pengembangan kurikulum (goal

oriented).
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Materi/isi mata kuliah kelompok MEDE lebih  diarahkan
pada penguasaan tenritis-konseptual yang menghkaljil berbagail
fakta, konsep, dan prinsip-prinsip yang terkait dengan ilmu
pendidikan pada umumnya. Ruang lingkup materi/isi didasar kan
pada urgensinya sebagai kelompok mata kuliah yang dijadikan
dasar/landasan baqi pengembangan materi/isi mata kuliah yang
lainnya. Ruang lingkup materi/isi tersebut pada umumnya
relevan dengan tuntutan tujuan—tujuan kurikuler, walaupun
pada bagian—bagian tertentu masih ada Jjuga yang belum begitu
relevan. Fendekatan pengorganisasian materi/isi yang diguna-
kan terdiri atas pendekatan deduktif dan pendekatan induk-
tif. Penggunaan kedua pendekatan tersebut disesuaikan dengan
ruang lingkup dan sifét materi/isi. Fenggunaan konsep seba—
gai elemen organisasi terlihat dari cara pelabelan topik-
topik atau pokok bahagsan yang tertulis dalam rumusan
materi/isi mata kuliah kelompok MEDE  yanq diambil dari
konsep—konsep disiplin ilmu. Fendekatan, dalam konteks
pengembangan isi/materi kurikulum MEDK menggunakan pendeka-
tan topik inti, yana mencerminkan konsep—konsep pakok  yang
mendasar, strategis, dan esensial yang perlu dikuasai oleh
semua mahasiswa calon tenaga kependidikan. Fenetapan pende-—
katan topik inti dalam kelompok MEDE didasarkan pada adanya
upaya standar isasi isi kurikulum IEIF secara nasional yang
diprakarsai oleh Konsoarsium Ilmu Fendidikan. Di samping itu,
nampaknya Jjuga sebagai realisasi dari hakekat isi kurikulum
sebagai pilihan materi yang esensial (a matter of choicel.

Urutan penyadian materi/isi kur ikulum MEDK dalam kegiatan
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belajar—-mengajar disesuaikan dengan urutan  yang tersali,
baik dalam silabus perkuliahan maupun pada buku pedoman.

Strategi pembelajaran yang paling dominan  digunalkan
yaitu strategi ekspositori dengan ceramah/kuliah  sebagai
metode utama yang divariasikan dengan tanya jawab dan dis-
kusi—-diskusi kelas terbatas. Fenggunaan tanya Jjawab dan
diskusi tersebut pada dasarnya untuk mengatasi kekurangan-
kekur angan pada metode ceramah/penuturan, namun dalam pelak-
sanaannya belum begitu terpola atau terorganisir sesuail
dengan praosedur-prosedur yang berlaku. Dengan demikian
walaupun sudah diupayakan penggunaan tanya Jawab dan dis-
kusi, namun pada prinsipnya proses perkuliahan masih berori-
entasi kepada aktivitas dosen (teacher aorientedir. Tahapan
perkuliahan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan tahapan
atau prosedur instruksional pada umumnya, yaitu mencakup
kegiatan pembukaan, kegiatan inti, kegiatan evaluasi, dan
tindak lanjut berupa pemberian tugas. Masih berkaitan dengan
masal ah strategi pembelajaran, pada kegiatan belajar—
mengaJjar kelompok MEDE umumnya dalam penyampaian materi/isi
tidak menagunakan alat dan media pembelajaran, dalam arti
terbatas hanya menggunakan kapur dan papar tulis. Hal ini
merupakan indikasi bahwa aspek media pembelajaran ini belum
dijadikan sebagai salah satu komponen atau bagian integral
dari kegiatan belajar-mengajar kelampak MEDE.

Fengembangan aspek evaluasi dalam kelompok MEDE lebih
ditekankan pada segi hasil (by product), belum merambah pada
segi proses (by process). Kegiatan evaluasi dilakukan pada

umumnya untuk mengukur prestasi mahasiswa setelah mengikuti
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perkuliahan selama satu semester. Hal inid diasumsikan seba-
gai akibat dari tuwjuan yang masih wmum dan sifat materi yang
bermuatan penguasaan teoritis-konseptual. Evaluasi pada
setiap kegiatan belajar—mengajar (tatap muka terjadwall
dilakukan secara informal melalui kegiatan tanya Jawab
dengan beberapa mahasiswa. Upaya untuk memperbaiki kegiatan
belajar—mengajar melalui evaluasi belum begitu mendapat
perhatian. Evaluasi secara lebih formal dilakukan melalui
tes sumatif dalam bentuk ujian tengah semester (UTs) dan
wjian akhir semester (UAS), ada pula yang mel akukan tes sub
sumatif yang waktunya sudah tertentu.

Fengembangan aspek-aspek kur ikulum mata kuliah kelom-
pok MKFEM memiliki kesamaan dan perbedaan. Aspek tujuan yang
dikembangkan dalam kelompok MEPBM pada umumnya sudah mencak-
up tujuan kurikuler dan tujuan instruksiconal umum (TIU) yang
dijabarkan ke dalam tujuan—-tujuan spesifik—operasional dalam
bentuk tujuan instruksional khusus (TIE). Tingkatan klasi-
fikasi tujuan lebih diarahkan, selain pada ranah kognitif
tingkat rendah (pengetahuan, pemahaman, dan penerapanl, juaga
sesuai dengan sifat dan ruana lingkup isi/materi kurikulum,
dilengkapi dengan tujuan-tujuan pada ranah psikomotor dal am
bentuk simulasi—demunstrasi mengajar. Dari segi rumusannya,
tujuan sudah member ikan kejelasan (spesifilk, dapat diukur,
dan dapat diamati) yaitu mengandung aspek peserta didik yanag
dituju, aspek perilaku yang diharapkan yang dirumuskan dalam
bentuk kata kerja cperasiconal, dan aspek makna dari isi/bahan

yang akan disampaikan. Tujuan—tujuan tersebut, dalam keqgia—
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tan belajar—-mengajar pada umumnya disampaikan secara lisan
kepada para mahasiswa pada perkuliahan pertama/awal, diser-—
tai dengan penjelasan singkat. Fada setiap kegiatan belajar-
mengaJjar (tatap muka terjadwal?l, tujuan—-tujiuan secara khusus
Jjarang/tidak dibahas atau dijelaskan kembali. Fenetapan
aspek tujuan secara lengkap pada kelompok MEKDE  ini sudah
mencerminkan penerapan prinsip berorientasi pada tujuan
dalam pengembangan kurikulum (goal oriented).

Materi/isi mata kuliah kelompok MKFEM di  samping
bermuatan penguasaan teoritis—konseptual yang mengkaji
berbagai fakta, konsep, dan prinsip-prinsip yana terkait
dengan proses belajar mengajar (strategi pembelajaran,
perencanaan pengajaran dan evaluasi) Juga bermuatan
materi/isi praktek-keterampilan. Ruang lingkup materi/isi
didasarkan pada urgensinya sebagai kelompok mata kuliah
pembentukan kompetensi keguruan secara lebih khusus, oleh
karena itu materi/isi MKPBM ini mencakup pemahaman tecoritis
maupun praktis yang terjalin di dalam kesatuan yang sal ing
menunjang. Ruang lingkup materi/isi tersebut secara umum
relevan tertutama dengan tuntutan tujuan—-tujuan instruksion-
al umum dan khusus. FPendekatan pengorganisasian materi/isi
yang digunakan terdiri atas pendekatan deduktif dan pendeka-
tan induktif. Penagunaan kedua pendekatan tersebut disesuai-
kan dengan ruang lingkup dan sifal materi/isi. Fenggunaan
koensep sebagai elemen organisasi terlihat dari cara pelabe-
lan topik—topik atau pokok bahasan yang tertulis dalam
rumusan materi/isi mata kuliah kelampok MEKFPBM yang diambil

dari konsep-konsep pembelajaran pada umumnya. Urutan penya-
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jian materi/isi kurikulum MKFEM dalam kegiatan belajar-—
mengajar disesuaikan dengan urutan yang tersaji dalam satuan
acara perkuliahan (SAF).

Strategi pembelajaran yang paling dominan digunakan
untuk menyampaikan materi/isi yang bermuatan teoritis-
konseptual yaitu strategi ekspositori dengan ceramah/kuliah
sebagai metode utama yang divariasikan deﬁgan tanya Jawab
dan diskusi—-diskusi kelas terbatas. Fenggunaan tanya Jawab
dan diskusi nampaknya belum begitu terpola dan belum teror-—
ganisir dalam konteks penggunaan metoda secara utuh sesuai
dengan prosedur—prosedur yang berlaku. Dengan demikian
walaupun sudah diupayakan penggunaan tanya Jjawab dan dis—
kusi, namun pada prinsipnya proses per kuliahan masih berori-
entasi kepada aktivitas dosen (teacher oriented). Fenyampai-
an materi/isi yang bersifat praktek—keterampilan dilakukan
secara langsung oleh mahasiswa dalam bentuk demonstrasi
simulasi mengajar secara utuh atau mengajar lengkap di depan
kelas, dengan mahasiswa lainnya sebagai siswa dan cobserver.
Tahapan perkul iahan yang dilaksanakan sudah sesuali dengan
tahapan atau prosedur instruksional pada umumnya, yaitu
mencakup kegiatan pembukaan, kegiatan inti, kegiatan evalua-—
si, dan tindak lanjut berupa pemberian tugas. Fernyampaian
materi/isi pada beberapa mata kuliah kelompok MKPBm; sudah
menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu penyampai-
an materi, walaupun hanya ailaksanakan pada pertemuan perta-
ma perkuliahan. Fada umumnya, seperti dalam pelaksanaan

kegiatan belajar—mengajar kelompok MKDK, penyaJjian materi
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terbatas hanya dengan menggunakan kapur dan papan tulis. Hal
ini masih merupakan indikasi bahwa aspek media pembelajaran
ini belum dijadikan sebagai salah satu Lomponen ataw  bagian
integral dari kegiatan belajar-mengajar kelompok MEFEM.
Fengembangan aspek evaluasi dalam kelompok MEPEM
ditekankan pada segil hasil (by product) dan pada segi proses
(by process). Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengukur
prestasi mahasiswa dalam hal penguasaan teoritis dan praktek
keterampilan {mengaJjarl. Fenilaian segi kreterampilan lana-
sung dilakukan pada saat proses berlangsung yaitu berdasar—
kan hassil cobservasi simulasi mengajar. Hal ini disesuaikan
dengan tuntutan =i fat dan tujuan mata kul iah MKFPBM. Evaluasi
pada setiap kegiatan bel ajar—mengajar (tatap muka ter jadwal)
untuk materi tecritis dilakukan secara informal melalui
kegiatan tanya jawab dengan beberapa mahasiswa. Upaya untuk
memperbaiki kegiatan bel ajar—mengaJjar melalui evaluasi belum
begitu mendapat perhatian. Evaluasi secara lebih formal
dilakukan melalui tes sumatif dalam bentuk ujian tengah
semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS) .
Keterkaitan"keterkaitan pada mata kuliah — mata kuliah
kel ompok  MEDK dengan kelompak MEFEM pada umumnya terjadi
cerara tidak langsung. Hal ini sebagal akibat dari proses
pengembangan tedua kelompok mata kuliah yang belum dilakukan
secara terkoordinasi. Temuan—-temuan penelitian secara lebih
khusus mengenai keterkaitan-keterkaitan materi/isi kelompaok
MDY, dengan MEFBEM, bail sebagai hasil hemetaan materi maupun
hasil observasi kegiatan belajar—-mengajar di dalam kelas

dapat disimpulkan sebagai berikut.
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Materi/isi MEDE Fengantar Fendidikan yang secara
reseluruhan bermuatan penguasaan temritis-kanseptual, yaitu
mengenail pengkajian pendidikan ditinjau dari segi ilmu dan
filzafat merupakan MEDE utama, dalam arti dijadikan sebagai
landasan bukan hanya untuk kelompok MEFEM, tetapi Jjuga baail
mata kuliah—-mata kuliah MEDE lainnya. Materi/isi pada semua
mata kuliah kelompok MKFEM lebih tertuju kepada pengkajian
secara praktis—keterampilan mengenai kompetensi—kampetensi
yang dibutuhkan dalam proses belajar—-mengajar secara lebih
khusus/spesifik. Hal ini memberi petunjuk adanya perbedaan
penekanan dari MKDK Pengantar Fendidikan dengan mata kuliah—
mata kuliah yang termasuk pada kel ompok MKPBM, baik dari
seqi ruang lingkup maupun sifat materi/isi. Perbedaan lain
terjadi pada pendekatan yang digunakan dalam perumusan
materi, di mana pada MKDK Fengantar FPendidikan penentuan
bahan bergerak dari hal yang umum menuju bagian—bagian Yyang
lebih khusus (deduktif), sedanakan pada dua mata kuliah
kelompok  MEPEM (Strategi Belajar Menga.Jar daﬁ Evaluasi
pendidikan) beragerak dari yana sederhana menuju yana lebih
Lompleks ¢induktif). Fenggunaan konsep sebagai elemen orga-—
nisasi baik pada MEDE Fengantar Fendidikan maupun pada semua
mata kuliah kelompok MEFEM terlihat dengan jelas pada pe-
labelan atau penamaan topik inti atau pokak bahasan yangd
terzaji dalam kurikulum tertulis kedua mata kuliah tersebut.
Tidak terjadi tumpang tindih materi/isi, walaupun ada bebe-
rapa topik/pokok bahasan yang kelihatannya identik dari segi

rumusannya. Kontinuitas atau kesinambungan bahan belum
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begitu terlihat, seclah-clah secara  langsung kedua mata
kuliah ini tidak memiliki keterkaitan, baik dalam kurikulum
tertulis maupun dalam implementasinya di kelas. Fegitu pula
dari seqgi keberurutannya (sequencel.

Materi/isi MKDEK Perkembangan dan BRimbingan Feserta
Didik secara keseluruhan bermuatan penguasaan teoritis-—
konseptual, yaitu mengenai pengkajian penerapan psikolcogi
dalam pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan masalah
psikologi perkembangan peserta didik usia remaja dan psi-
kologi belajar, serta kaitannya dengan bimbingan. Materi/isi
kelompok MKPEM lebih tertuju kepada pengkajian secara prak-
tis-keterampilan mengenai kompetensi-kompetensi yang dibu-
tuhkan dalam proses belajar—-mengajar secara lebih khusus/
spesifik. Kenyataannya secara langsung belum begitu terlihat
adanya keterkaitan antara MKDK Perkembangan dan Bimbingan
Peserta Didik dengan semua mata kuliah kelompok MKFPBM, baik
dalam kurikulum tertulis maupun dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar di kelas. Hal ini kemungkinan disebablan
adanya perbedaan penekanan sifat materi dari mata kuliah-
mata kuliah tersebut, di mana di satu pihak materi Mt Dk
Fer kembangan dan Eimbingan Feserta Didik diarahkan pada
pemahaman tecoritis—konseptual, sedangkan di pihak lain
materi/isi kelaompok MEPEM lebih tertuju  kepada pengkajilan
se-cara praktis—keterampilan mengenai kempetensi-kompetensi
yarng dibutuhkan dalam proses belajar-mengajar secara -lebih
khusus/spesifik. Dari seqi pendekatan perumusan materi/isi
antara MKDK Perkembengan dan Bimbingan Feserta Didik dengan

dua mata kuliah kelompok MKPBM (Strategqi Belajar Mengajar
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dan Evaluasi Pendidikan) ada kesamaan, di mana pendekatan
yang digunakan sama-sama mengagunakan pendekatan  induktif
(penentuan bahan bergeralk dari hal yang sederhana/khusus
menuju ke yang lebih kompleks). Fenggunaan konsep sebagai
elemen crganisasi baik pada MEDE Ferlkembangan dan ERimbingan
Feserta Didik maupun pada semua mata kuliah kelompok MEPBM
terlihat dengan Jjelas pada pelabelan atau penamaan topik
inti atau pokok bahasan vang tersaji délam burikulum tertu-
lis kedua mata kuliah tersebut. Tidak terjadi adanya tumpang
tindih materi/isi, walaupun ada beberapa topik/pokolk bahasan
yang kelihatannya identik dari segi rumusannya. Kontinuitas
atau kesinambungan bahan belum begitu terlihat, seoclah-olah
secara langsung kedua mata kuliah ini tidak memiliki keter-
Laitan, baik dalam kurikulum tertulis maupun dalam implemen-—
tasinya di kelas.

Materi/isi MEDK HKurikulum dan Fembelajaran secara
kteseluruhan bermuatan penguasaan teoritis-konseptual, yaitu
mengenai pengkajian masalah kurikulum dan pembelajaran.
Materi/isi kelompaok MEKFPEM lebih tertuju  kepada pengkajian
secara praktis-keterampilan mengenai bkompetensi-kompetensi
yana dibutuhkan dalam proses belajar—-mengajar secara lebih
khusus/spesifik. Secara langsung sudah terlihat adanya
keterkaitan antara MEDE Kurikulum dan Fembelajaran dengan
semua mata kuliah kelompok MEFEM, baik dalam kurikulum
tertulis maupun dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
di kelas. FPada beberapa bagian terdapat overlapping (tumpang

tindih), terutama sekali antara MEDK Kurikulum dan Fembela-—
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jaran dengan mata kuliah Ferencanaan Fengajaran, di mana
terdapat materi yang sama dikaji atau disampaikan oleh kedua
mata kuliah tersebut. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
karakteristik kedua mata kuliah yang hampir sama. Ferbedaan
ter jadi pada pendekatan yang digunakan dalam perumusan
materi. Pada MEDK Kurikulum dan Fembelajaran, penentuan
bahan bergerak dari hal yang umum menuju bagian—bagian yang
lebih khusus (deduktif), sedangkan pada dua mata kuliah
kelompok MEKFBEM (Strateqgi Eelajar Mengajar dan Evaluasi
rendidikan) bergerak dari yang sederhana menuju yang lebih
kompleks (induktif). Fenagunaan konsep sebagai elemen orga-
nisasi baik pada MEDK Kur ikulum dan Pembelajaran maupun pada
semua mata kuliah kelompok MKPEM terlihat dengan Jjelas pada
pelabelan atau penamaan topik inti atau pokak bahasan yang
tersaji dalam kurikulum tertulis kedua mata kuliah tersebut.
Kontinuitas dan relevansi bahan sudah terlihat, terutama
sekali antara MEDK Kur ikulum dan Pembelajaran dengan MKFBM
Perencanaan Pengajaran, baik dalam kurikulum tertulis maupun
dalam implementasinya di kelas.

Materi/isi M¥DE Fengelolaan Fendidikan secara keselu-
ruhan bermuatan penguasaan tecritis—konseptual, yaitu menge-~
nai pengkajian terhadap pengelclaan dan administrasi pen-—
didikan. Materi/isi semua mata kuliah kelompok MEFBM lebih
tertuju kepada pengkajian secara praktis—keterampilan menge-
nai kompetensi—kompetensi yang dibutuhkan dalam proses
belajar—mengajar secara lebih khusus/spesifik. Kenyataannya
cecara langsung belum begifu terlihat adanya keterkaitan

antara MKDK Pengelolaan Fendidikan dengan semua mata kuliah
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kelompok  MEFBM, bailk dalam kuribkalum tertulis maupun  dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di  kelas. Hal ini
kemungkinan disebabkan adanya perbedaan penekanan sifat
materi dari mata kuliah—-mata kuliah tersebut, di  mana di
satu pihak materi MEDE Fengelolaan Fendidikan diarahkan pada
pemahaman teoritis—-konseptual mengenai pengelolaan pendidi-
kan, sedangkan di pihak lain materi/isi mata kuliah kelcmpok
MEFEM  lebih tertuju kepada pengkajian secara praktis-
keterampilan mengenail kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan
dalam proses belajar—mengajar secara lebih khusus/spesifik.
Dari seqi pendekatan perumusan materi/isil terdapat kesamaan
antara MEDE Fengelaolaan Fendidikan dengan dua mata kuliah
kelampok MEFBEM yaitu Strateqi Belajar Mengajar dan  Evaluasi
Fendidilkan, vaitu sama-sama menggunakan pendekatan induktif
(penentuan bahan bergevak dari hal yang sedevhana/khusus
menuju ke yang lebih kompleks). Fenggunaan konsep sebagai
elemen organisasi baik pada MEDE Fengelolaan Fendidikan
maupun pada semua mata kuliah kelampok MEFPEM terlihat dengan
jelas pada pelabelan atau penamaan topik inti atau pokok
bahasan vyang tersaji dalam kurikulum tertulis hkedua mata
kuliah tersebut. Tidak terjadi tumpang tindih materi/isi.
Kontinuitas atauw kesinambungan babhan belum begitu  terlihat,
seclah—-olabh  secara  langsung kedua mata kuliah  ini  tidak
memiliki keterkaitan, baik dalam burikulum tertulis maupun

dalam implementasinya di kelas.
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B.

Pembahasan
Fengembangan suatu kurikulum pada dasarnya meliputi
kegiatan perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Perenca-

naan berkaitan dengan perancangan atau pemrograman yang
merupakan langkah awal dari suatu kegiatan, berisi berbagai
upaya mempersiapkan apa yang akan dilaksanakan. Ferencanaan
tersebut mencakup kegiatan merumuskan tujuan vyang akan
dicapai, penentuan bahan/isi yang akan disampaikan, strategi
yang digunakan untuk menyampaikan bahan/isi tersebut, penen-
tuan media/alat yang diperlukan, dan penentuan evaluasi atau
penilaian. Selanjutnya, apa yang telah direncanakan tersebut
perlu diimplementasikan ke dalam kegiatan belajar-mengajar,
dan pada akhirnya dievaluasi untuk melihat sampai di mana
tingkat pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. Berkaitan
dengan hal tersebut, berdasarkan hasil penelitian terhadap
aspek—aspek pengembangan kurikulum kelompok MKDK dan MKFBM
serta keterkaitan keduanya, terdapat beberapa hal yang perlu

dibahas lebih lanjut.

1. Pembahasan Terhadap Pengembangan Kelompok Mata Kuliah
Dasar Kependidikan (MKDK) dan Kelompok Mata Kuliah Proses
Belajar Mengajar.

Fengembangan kelompok MEDE di IKIF Bandung dida-—
sarkan pada dua landasan, yaitu landasan yuridis formal
dan landasan teoaritis kontekstual. Landasan yuridis
formal vaitu Undang-Undang Republik Indonesia-No. 2 Tahun
1989, pasal 27 dan 28, Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun

1990 pasal 3, 5, 7, 11, 12, 13, dan 195, serta statuta



IEKIF  BRandurig tahun 1932, Sedangkan landasan tecritis
kontekstual berkaitan dengan kajian filowsofis, pedagogis,
psikologis, dan sosial antropologis. Selain kedua landas—
an  tersebut, juga didasarkan kepada perangkat kemampuan
guru dan tenaga kependidikan lainnya yang mencakup pema-
haman wawasan kependidikan, pemahaman peserta didik dan
strategi pengembangannya, pemahaman konteks sosic  kultu-—
ral, pemahaman hakekat dan konsep dasar pengembangan
kurikulum dan pembelajaran, dan pemahaman penyelenggaraan
dan pengelalaan pendidikan secara sistematik (Tim
Fengembang HKurikulum IKIF Bandung, 1993 : 2 ~ 6).

Sebagaimana telah dibahas pada bagian terdahulu
bahwa kelompok atau komponen Mata Kuliah Dasar Fependi—
dikan (MEDK) bertuwjuan memberi landasan untulk kepentingan
pembentukan profesi kependidikan dan pengembangan ilmu
serta teknologi pendidikan. Adapun peranan  utaman dari
kelompok mata kuliah MEDKE ini yaitu éebagai mata kuliah
yang menjadi ciri khas IKIP/LFTE yang membedakannya dari
pendidikan tinggi atau lembaga pendidikan lain.

Mata tuliah Froses Belajar—-Mengajar (MEFEM) dia-
rahkan untuk membentuk kemampuan keguruan, baik yang
bersifat umum dalam bentuk prinsip dan pendekatan vyang
berlakua untuk keparluan.kabanyakan Falau tidak semua mata
ajaran tgeneric competencies), maupun teknik serta prose-—
dur yang sangat erat berkaitan dengan hakebkat isi bahan
ajaran tertentu fcontent—-specific skills)., Karena itu
pengalaman belajar yang termasuk di dalam komponen  MEPEM

ini mencakup kegiatan untuk pemahaman teoritik dan latih-—
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an untuk pembentukanr keterampilan yang terjalin di dalam
suatu kesatuan vyang saling menunjang (Konsorsium  Ilmu
Fendidikan, 1991 : 22).

Sebagai kelompok mata kuliah dasar keahlian dan
mata kuliah keahlian, maka dalam pengembangannya membu-—
tuhkan penanganan secara seksama, sebab Jjika tidak dikem-—
bangkan dengan baik maka dikhawatirkan akan menghadapi
banyak kendala dalam pembentukan keahlian tersebut.
Kegiatan pengembangan pada kelompok MEDK  dan  MKFEM,
sesuai dengan yang telah dikemukakan di atas mencakup
perencanaannya, implementasinya, dan evaluasinya, serta
aspek—aspek yana dikembangkannya terdiri atas tujuan,

materi/isi, strategi pembelajaran, dan evaluasi.

a. Pengembangan Aspek Tujuan

Aspek tujuan yang dikembangkan dalam kel ompok
MKDK berupa tujuan kurikuler atau tujuan mata kuliah,
di mana sifat tuwjuan tersebut masih sangat umum. Dalam
pel aksanaan kegiatan belajar mengajar, para dosen
pembina mata kuliah MKDE umumnya mengacu pada tujuan
kurikuler tersebut, sebagaimana tercantum dalam sila-
bus perkuliahan. Dengan demikian, tujuan tersebut
belum/tidak dikembangkan atau dijabarkan ke dalam
tujuan—éujuan yvang lebih spesifik-operasional.

Aspek tujuan yang dikembanghkan dalam kelompok
MKPEM sudah mencakup tujuan kurikuler atau tujuan mata
kuliah, tujuan instruﬁsional umum (TIU?, dan tujuan

instruksional Khusus (TIK)>. Dalam pelaksanaan kegiatan
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belajar mengajar, para dosen pembina mata kuliah
kelompok MEFBM  umumnya mengacu pada tujuan-tujuan
tersebut, sebagaimana tercantum dalam silabus perku-
liahan atau satuan acara perkuliahan (SAFY. Dengan
demikian, tujuan-tujuan pada kelompok MKFEM tersebut
sudah dikembangkan atau dijabarkan ke dalam tujuan-—
tujuan yang lebih spesifik—-cperasicnal dalam bentuk
TIY dan TIK.

Tujuan yang sifatnya masih umum, seperti tujuan
kurikuler pada kelompok MEDE, akan mempersulit dalam
pencapaiannya. Secara tegas, Nasuticon (1987 @ 44)
mengemukakan bahwa tujuan itu harus realistis dan
dapat diterjemahkan dalam bentuk kegiatan atau penga—
laman belajar. Tujuan yang terlampau umum dan muluk
sering mirip dengan slaogan—slogan yang indah, merupa-
ian harapan—harapan yang hampa. Itu sebabnya ser ing
terdapat Jjurang yang lebar antara apa yang dicantumkan
dalam buku kurikulum (ideal curriculum) dengan apa
yang nyata dilakukan di dalam kelas freal curriculumd.
Fentingnya menspesifikkan tujuan juga dikemukakan oleh
pobert M. Diamond (1983 @ 174y yang dikaitkannya
dengan masalah penilaian (aszsessment) di perguruan
tinggi. Menurutnya, kunci pokok  yanag menjadi efek
positif dalam kegiatan assessment di perqguruan tingqi
secara langsung didasarkan pada lima faktor, yaitu @
1) the quality of the goals that are developed, 20 how

well these broader goals are stated on an operational



basis in performance terms, 3) whether ar not  these
same goals are transferved to cource specific gwoals,
4) the match between the cbjectives and the assessment
instruments that are used (at all levels of  in-
struction), and S) the involvement and ownership that
individual faculty and academic departement have in
the cverall effort.

Menurut uraian di atas, tujuan—-tujuan vyang
sifatnya masih umum dan kompleks perlu dijabarkan
menjadi  tujuan-tujuan yang 1lebih khusus/spesifik,
sehingga diperoleh bentuk-bentuk perilaku yang dapat
diamati. Tujuan-tujuan yang khusus dan spesifik itulah
yang secara nyata dapat dicapai oleh mahasiswa setelah
mengikuti kegiatan perkuliahan. Menurut Nana Sudjana
(1988 : 57), tujuan-tujuan yang sifatnya lebih khusus
tersebut dapat berfungsi sebagai perantara untuk
mencapai tujuan—-tujuan umum, oleh karena itu tujuan—
tujuan khusus tersebut dapat disebut sebagai tujuan
intermidier (tujuan antara). Kaitan tujuan umum dan
tujuan  intermidier dapat divisualkan dalam qambar

sebagai berikut.
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Gambar 12: TUJUAN UNUN DAN TUJUAN INTERKIDIER
(Dimodifikasi dari Mana Sudjana,1988:58)

Dalam kegiatan belajar—-mengajar, baik pada
kelompaok MEDE maupun MEFEM, penyampaian tujuan hanya
dilakukan secara umum yaitu pada saat pembukaan perku-
liabhan pertama. Fara dosen pada umumnya tidak menyam-—
paikan atau menjelaskan tujuan yang akan dicapai
setiap pertemuan tatap muka terjadwal..Hal ini sedikit
banyak akan berpengaruh terhadap tingkat ketercapaian
tujuan tersebut. Fada hakekatnya tujuan—-tujuan terse-—
but diperuntukkan bagi para mabasiswa, dan harus
dicapai pada saat setelah perkuliahan berakhir. Oleh
karena itu, informasi mengenai tujuan perkuliahan (TIU
dan TIK) ini sangat penting disampaikan dan dijelaskan
bepada para mahasiswa Fidealnya pada setiap pertemuan
tatap mukal), agar mereka dapat menilai dirinya sendiri

mengenai hasil belajar yang telah diperclehnya.
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Maz=ih berkenaan dergan pengembangan aspek
tujuan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan-—
tuwjuan  yarg ingin dicapal dalam kelompok  MEDE pada
umumnya terbatas atau dibatasi pada aspek—aspel dalam
ranah kaognitif, sekalipun belum semua aspelk kognitif
dikembangkan (umumnya pada aspek pengetahuan dan
pemahaman). Aspek-aspek tersebut pada dasarnya meng-
kaji materi/isi secara teoritis-konseptual semata,
padahal idealnya perubahan perilaku yang harus dimi-
liki atau dicapai mahasiswa harus mencakup semua aspek
secara menyeluruh. Dalam hal ini Nana Sudjana (1975 =
12 mengungkapkan bahwa perubahan perilaku dikatakan
baik, apabila bersifat menyeluruh atau komprehensif,
meliputi perubahan-perubahan pengetahuan, perubahan
nilai dan sikap, dan perubahan hketerampilan (psikomo-—
tord. Diakui bahwa merumuskan tujuan yang berkenaan
dengan aspek afektif sulit dibuat atau dirumuskan.
Untuk itu perlu digunakan asumsi bahwa perubahan pada
aspek afektif tersebut diharapkan timbul setel ah
dikuasainya hasil belajar bidang kognitif. Tujuan pada
ranah psikomotor, baik secara tertulis maupun  dalam
kegiatan tatap muka, nampaknya tidak beagitu mendapat
tempat dalam kelompok MEDE. Dengan  demikian prinsip
menyeluruh  atau komprehensif sebagaimana dikemukakan
di atas, belum terwujud. Lain halnya dengan tujuan-
tujuan yang ingin dicapai dalam kelompok MEFBM, di

mana pada umumnya sudah mencakup, baik aspek—aspek
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dalam ranah kognitif, sekalipun belum semua aspek
koanitif dikembangkan Cumumnya pada aspek pengetahuan,
pemahaman, dan penerapanl, maupun aspek keterampilan.
Aspek-aspek pada ranah kognitif pada dasarnya meng—
kaji materi/isi secara tearitis-konseptual, mengenai
strategi belajar-mengajar, perencanaan pengaJjaran dan
evaluasi hasil belajar, sedangkan ranak psikomotor
lebih diarahkan pada demonstrasi~simulasi mengajar.
Dengan demikian, pada kurikulum tertulis kelompok
MEPEM ini, perubahan perilaku yang harus dimiliki atau
dicapai mahasiswa, boleh dikatakan, sudah  mencakup

semua aspel secara menyeluruh (komprehensifl.

b. Pengembangan Aspek Materi/Isi

Fengembangan atau penetapan aspek isi/materi
ditujukan dalam rangka pencapaian tujuan. Dengan isi/
materi ini diharapkan dapat mewarnai hasil belajar
atau tujuan yang telah dirumuskan, baik secara umum
maupun khusus. Fuang linghkup isi/materi yanag dikem-
bangkan pada MEDE, nampaknya 1ebih diarahkan pada
penguasaan materi teoritis-konseptual, bukan pada
penguasaan praktis—aplikatif. Hal ini mungkin disebab-
kan bahwa pada umumnya tuwjuan MEDE  lebih diarahkan
pada aspek—aspek koanitif tinghkat rendah (knowledge
dan comprehension). Adapun Fuang lingkup isi/materi
yang dikembangkan pada elompok  MEPBME, nampaknya
lebih diarahkan, di samping pada penguasaan materi

secara tear itis-konseptual, Juga. diarahkan pada
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penguasaan materi praktis-aplikatif, dalam bentuk
simul asi-demonstrasi mengajar dan latihan-latihan
pemecahan soal evaluasi hasil belajar., Hal ini mungkin
disebabkan karena pada umumnya kelompok  MEFBM  ini
lebih diarahkan penguasaan Lemampuan—kemampuan. atau
kompetensi spesifik yang dibutuhkan untuk melaksanakan
tugas—tugas profesi.

Menurut Mcohammad Ansyar (1989 : 17), penekanan
pada materi yang sifatnya faktual-teoritis merupakan
pengajaran konten kurikulum secara tradisicnal vyang
ditekankan pada pemompaan konten sebanyak mungkin
berupa data, informasi, fakta, dalil, rumus, dan lain-—
lain. Sebagai akibat dari pemompaan materi perkul iahan
yvyang terlalu menekankan pada penquasaan materi tecori-
tis—konseptual adalah belajar secara verbal <(verbal
learning?, di mana hasil yang dicapai akan mudah
dilupakan mahasiswa, apalagi Jjika tidak ditunjang
dengan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dan
alat/media yang memadai. Dengan demikian, tidaklah
terlalu mengherankan apabila beberapa hasil penelitian
vang telah dilakukan menunjukkan adanya gejala-gejala
kekurangseriusan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan
MEDE. Oleh karena itu, walaupun penekanan MEDE adalah
memberikan wawasan dan pemahaman sebagail landasan bagi
pembentukan keahlian, namun materi/isi vyang dikaji
bisa tidak melulu bersifat teoritis-konseptual, akan
tetapi nampaknya dalam. porsi tertentu dapat dilengkapi

atau diintegrasikan dengan materi/isi yang sifatnya
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praktis—aplikatif, misalnya dalam bentuk latihan-
latihan sebagai materi penunjang tecoritis-—konseptual.
Jika dikaitkan dengan MEFEM yang lebih banyak unsur-
unsur praktek/latihannya, maka bisa digambarkan dalam

bagan bevikut ini.

'

Kajian Teoritis Praktek—-Latihan
M KDEK UTAMA FENUNJANG
MEKEPEBEBM PENUNJANG UTAMA

Pendekatan vyang digunakan dalam mengorganisasi
materi/isi MEDK dan MKFEM terdiri atas dua pendekatan,
yaitu ada yang menggunakan pendekatan deduktif, ada
Juga yang menggunakan pendekatan induktif. Fada pende-—
katan yang pertama, materi/isi terlebih dahulu dije-
laskan secara keseluruhan, dilanjutkan kepada bagian-
bagian yanqg lebih kecil (dari yang umum menuju ke yang
khusus), sedangkan pada pendekatan yang kedua, materi
langsung dibahas satu per satu sampai semua materi
selesai disampaikan (dari yang khusus menuju ke umum).

Pengorganisasian bahan/materi menyanghkut cara
bagaimana mengatur dan mensistematisasi serta menyaji-
kkan materi/isi agar menjadi suatu kesatuan yang utuh
dan berarti, sehingga dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. kKedua pendekatan pengorganisasian materi/
bahan - di atas masing-masing memiliki keunggulan dan

kelemahannya, serta membawa implikasi yang berbeda
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terhadap cara pembahasan materi di dalam proses perhku-
liahan. Menurut Nanma Sudjana (1988 : 713, pada umumnya
pendekatan pertama (deduktif) lebih berhasil dari
pendekatan bkedua (induktif), sebab mahasiswa memper-
oleh gambaran mengenai bahan secara keseluruhan sebe-
lum dibahas satu per satu. Keuntungan lainnya, maha-
siswa mengetahui bahwa setiap bahan yang dipelajari
mempunyai hubungan satu sama lain, dan mengacu kepada
keseluruhan (integrated’.

Fenqgunaan konsep sebagal elemen organisasi
materi secara Jelas dapat dilihat dari kurikulum
tertulis dari masing-masing mata kuliah kelompok  MEDE
dan kelompok MKFEM. Fenggunaan kosep sebagai  elemen
organisasi  ini  adalah  perwujudan dari pendekatan
struktural yang merupakan suatu pendekatan berdasarkan
disiplin ilmu (Hamid Hasan, 1930 : 10), dalam hal ini
disiplin ilmu kependidikan. Namun demikian, sebagaima-—
na telah dikemukakan pada bagian terdahulu, bahwa baik
materi/isi MEDE maupun MKFEM Jjuga dilandasi aleh
deskripsi tugas, yaitu dalam bentuk perangkat kemam—
puan quru dan tenaga kependidikan lainnya.

Fendekatan dalam konteks pengembangan isi/
materi yana digunakan dalam kelaompok MEDE  nampaknya
menerapkan pendekatan “"topik inti". Fendekatan topik
inti ini merupakan pendekatan baru yang dimuncul kan
oleh Fonsersium Ilmu FPendidikan. Yang dimaksud dengan
topik inti yaitu topik-topik yang mencerminkan konsep-—

kensep yang mendasar dan strategis dalam setiap bidang
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studi, yang perlu dikuasai cleh semua mahasiswa LFTE,
terlepas dari LFTE mana mereka belajar. Topik inti-
topik inti  ini berisikan konsep-konsep pokok  yang
penting/esencsial untuk dikuasai serta bersifat strate-
gis dalam arti amat luas penggunaannya dalam bidang
yang bersangkutan karena banyak topik—-topik lain yang
diturunkan/dijabarkan dari padanya (Konsorsium Ilmu
Pendidikan, 1991 : 24-2%). Nana Syacdih (1993 = 175
menyebut pendekatan ini sebagai "pendekatan topik".
Fendekatan topik ini merupakan salah satu alternatif
dalam pengembangan materi kurikulum yang memiliki
rombinasi sifat teoritis dan praktis. Dalam pendekatan
ini, topik-topik bisa menggambarkan pengetahuan/tecri
yang diambil dari disiplin ilmu atau kemampuan-—
kemampuan yang diambil dari deskripsi tuqas, yang
harus dikuasai oleh mahasiswa calon guru.

Terlepas dari kajian di atas, pada dasarnya
materi/isi yang menjadi topik inti tersebut sebenarnya
merupakan materi esensial Cdaiam kul iahnya, Nasution
menyebutnya "minimum essencial" sedangkan Ahmad Sanusi
menyebutnya "konsep pesensial"). Konsep ini  muncul
karena pada dasarnya kurikulum itu sendiri merupakan
va matter of choice" (Nasution, 1982 : 15). Kita harus
memilih, sebab materi yang dapat disampaikan kepada
para mahasiswa Jjumlahnya tak terbatas dan kian hari
bertambah dengan cepat sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan (ilmu pendi&ikan).
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c. Pengembangan Aspek Strategi Pembelajaran

Masalah strateqgqi pembelajaran dalam hal ini
berkaitan dengan sistem penyampaian (delivery systemd,
yaitu menyangkut bagaimana materi/isi perkul iahan
disampaikan agar tujuan yang telah dirumuskan tervcapai
dengan optimal. Strategti pembelajaran itu sendiri
selain mencakup berbagai pendekatan, prosedur, metode,
teknik vyang dipergunakan dalam menyajikan materi/isi
MEDE, dalam hal ini Jjuga mencakup pemanfaatan alat dan
media pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
yang lebih banyalk digunakan untuk menyampailkan
materi/isi MEDE yaitu pendekatan ekspositori  (exposi-
tory approach) dengan coramah/kuliah  sebagai metoda
utamanya. Artinya, dalam setiap kegiatan perkuliahan,
para dosen biasanya menyampaikan informasi mengenat
materi/isi MKDK dalam béntuk penjelasan dan penuturan
cacara lisan. Mahasiswa dalam hal ini diharapkan dapat
menangkap dan menaingat informasi  yand disampaikan
dasen, cserta sekali-sekali mengunghkapkan kemball, apa
yang telah dimilikinya melalui respon yang ia berikan
pada saat diber ikan pertanyaan oleh dosen. Komunikasi
yang digunakan yaitu komunikasi satu arah (komunikasi
smbagai aksi). Dengan demikiany kegiatan belajar
mahasiswa kurang begitu ocptimal sebab terbatas pada
mendengar kan uraian dosen, men-atat, dan zekal i—sekali

bertanya. Memang dalam porsi tertentu digunakan Juga
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kegiatan yang lebih menekankan pada aktivitas mahasis-—
wa, seperti penggunaan tanya Jjawab dan diskusi, namun
nampaknya tidak begitu terpcla dan belum dicrganisir
sebagaimana mestinya. Fenaggunaan metode tanya Jawab
dan diskusi tersebut cenderung hanya sebagai pelengkap
semata, dalam arti belum sesuai dengan prosedur peng-
qunaan metode—-metode tersebut. Dengan demikian, pada
dasarnya strateagi atau pendekatan vyang digunakan
sebenarnya masih berpusat atau bercrientasi pada dosen
(teacher oriented).

Fendekatan seperti di atas, digunakan pula
dalam penyampaian materi yang sifatnya teoritis-—
konseptual dari kel ompok MEFBM, namun karena sifat
materi dan ruang lingkup dari kelompok mata kuliah ini
mencakup Juga materi yang sifatnya praktek-latihan
keterampilan, tidak hanya teoritis, maka dalam penya—
jiannya digunakan pula pendekatan yanag lebih diarahkan
pada aktivitas mahasiswa (student oriented).

Kenyataan dominannya penggunaan pendekatan yang
lebih berarientasi pada kegiatan dosen sebagaimana
diungkapkan di atas memang sudah menjadi gejala umum
yang nampak/terjadi dalam proses perkuliahan atau
pembelajaran. Dalam hal ini Nasution 1983 86871
telah mengidentifikasi bahwa sekclah dan  perguruan
tinggi terlampau dikuasai oleh metode ceramah, metcde
kuliah, metode member itahukan dengan quru atau dosen
sebagai sumber ilmu pe;tama ... strategi mengajar yang

1ebih relevan guna mencapai hasil belajar tingkat
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lebih tinggi Jjarang dimanfaathkan cleh pengajar. Sumber
mengajar dan belajar yang sebenarnya sangat kaya,
belum dengan serius diusahakan pengadaannya ... Se-
hingga proses belajar—-mengajar sering kurang menar ik.
Hal tersebut diasumsikan sebagai akibat dari kurang
baiknya perencanaan yang dibuat, bahkan berdasarkan
hasil wawancara dan observasi ada beberapa dosen yand
tidak membuat perencanaan sama sekali, cukup dengan
berbekal deskripsi materi/isi yang akan disampaikan
saja. Hal ini merupakan indikasi yang mencerminkan
bahwa kurikulum atau pembelajaran sebagai suatu sistem
itu belum begitu dipahami. Menurut salah seorang
Loordinator MEDE, aspek perencanaan pembelajaran pada
tingkat perguruan tinggi C(IKIF) tidak perlu dibuat
terlalu terperinci, dengan silabus secara umum Saja
sudah merupakan sesuatu yang baik, lebih dari cukup.
Dengan pendapat tersebut, sangat Jelas apabila dalam
kenyataan (proses belajar mengajar) masalah strategi
pembelajaran banyak diabaikan dan kurana ditangani
secara serius. Fendapat tersebut nampaknya sangat
bertolak belakang dengan Laidah~-kaidah dalam proses
pembelajaran di mana aspek perencanaan itu perlu
digarap dengan sungguh-sungautt, sekoama, teliti,
jelas, spesifik, dan didokumentasikan secara tertulis
(Nana Syandih dan F. Ibrahim, 1931/193% : 2.
Fenetapan strateqgi pembelajaran secara awal

sangat penting dilakukan karena betapa pun baiknya
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perencanaan di atas kertas, bila dalam pelaksanaannya
tidak mengikuti praosedur tertentuy, maka tujuan tidak
akan tercapai dengan baik. Felibatan metode  tunggal
dalam kegiatan belajar—-mengajar akan berakibat kurang
cptimalnya proses dan hasil belajar—-mengajar. Menurut
Namna Sudjana, dkk. (1375 : 33}, proses belajar—meng—
ajar yang efektif tidak mungkin hanya menggunakan satu
atau dua metode saja, Jjadi memungkinkan menggunakan
bermacam—macam metode mengajar. Semakin bervariasinya
metode mengajar yang digunakan, semakin banyak pula
kegiatan yang dapat dilakukan mahasiswa, Jjuga merupakan
upaya untuk mengatasi kekurangan dan ketidaktersediaan
alat bantu pembelajaran. Tinggi rendahnya kadar akti-
vitas mahasiswa dalam belajar, banyak dipengaruhi oleh
pendekatan dan metcode mengajar yang digunakan.

fProces dan hasil belajar mahasiswa, .Juga banyak
dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang memadai, ’
terutama berkaitan dengan alat dan media pembelajaran.
Media pembelajaran dalam hal ini berkaitan dengan
setiap sarana atau mekanisme yang digunakan untuk
mengkomunikasikan informasi/pengetahuan kepada maha-
siswa, dengan maksud agar informasi yang hendak disam-—-
paikan itu dapat diterima dan dipahami mahasiswa.
Dengan demikian tujuan yanag telah dirumuskan dapat
tercapai secara lebih efektif dan efisien. Fungsi
media pembelajaran ini pada dasarnya adalah untuk
memper jelas penyampaian materi, sehingga gejala ver-

balistis dapat dikurangi bahkan ditiadakan, dan pada

J
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akhirnya akan diperoleh persepsi yang sama dari materi
vang disampaikan tersebut.

Berkaitan dengan media pembelajaran ini, pene-
litian menunjukkan bahwa pada kegiatan belajar-—meng—
ajar kelompok MEDE tidak dijumpai adanya penggunaan
media pembelajaran, dengan alasan terbatasnya sarana/
media yang diperlukan serta ada anggapan bahwa para
mahasiswa pada dasarnya sudah dapat menerima atau
memahami informasi yang disampaikan dengan cara lisan.
Berdasarkan tingkat perkembangannya, mahasiswa sudah
memiliki tingkat abstraksi yang tinggi sehingga peran-
an media tidak beqgitu diperlukan lagi. Sebenarnya
alasan tersebut tidak semuanya benar, bahkan ada bkesan
mengenyampinagkan peranan media pembelajaran yvang
menurut berbagai penelitian memiliki nilai yang sangat
strategis dalam rangka upavya pencapaian tujuan.

Fada pembelajaran beberapa mata kuliah kelompok
MEFEM, yaitu mata kuliah Strategi Belajar-Mengajar dan
Ferencanaan FPengajaran, sudah ada upaya untuk meman-

faatkan media pembelajaran, walaupun dilaksanakan pada

awal perkul iahan (perkul iahan pertama)l, misalnya
penggunaan televisi/vides yang menyajikan bentuk-
bentul - keterampilan mengajar (generic skills), atau

penggunaan ruang micro teaching untuk melaksanakan
demonstrasi-simulasi mengajar. Dengan kondisi demikian
bisa dikatakan bahwa media pembelajaran ini masih

"dianaktirikan" atau dianggap hanya sebagai alat bantu



semata, belum dijadikan sebagal komponen atau bagian
intearal dari kegiatan belajar-—mengajar, baik pada

Lelompok MEDE maupun kelompok MEFEM,

Pembahasan Terhadap Pengembangan Aspek Evaluasi

Untuk menentukan tercapai tidaknya tujuan
perkuliahan perlu dilakukan usaha atau tindakan eva-
luasi (penilaian). Evaluasi pada dasarnya untuk mem—
berikan pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan
kriteria tertentu. Tujuan merupakan landasan pelaksa-—
naan evaluasi. Froses belajar mengajar adalah proses
yang bertujuan. Tujuan tersebut biacsanya dinyatakan
dalam bentuk rumusan tingkah laku vyanag diharapkan
dimiliki mahasiswa setelah mengikuti proses perkuliah-
an. Telah dikemukakan bahwa tujuan yang secara nyata
dapat dicapai yaitu tujuan yang sifatnya spesifil/
thusus. Tujuan khusus ini akan memberikan kemudahan
dalam menilainya atau mengukurnya (measurable)d.

fenelitian menunjukkan bahwa tujuan—-tujuan yang
dirumuskan dalam kelompck MEDE masih bersifat umum
ftujuan kurikuler? belum dterjemahkén kedalam tujuan-—-
tujuan yang lebih spesifik (TIU dan TIED. Hal ini akan
sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar
yang dicapai mahasiswa. Memang tujuan yang umum itu
perlu bahkan harus dijadikan sebagai acuan, sebab
sebagaimana diungkapkan oleh Nasution €198z = 312
tujuan umum itu (dalam hal ini TIU> sangat penting

karena sifatnya yang umum, prinsipil, konseptual,
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lebih  besar nilainya, lebih abstrak, lebit mendasar,
dan lebih mantap. Tetapi dalam uraiannya lebih lanjut
dikatakan bahwa karena sifatnya yang umum itu, maka
akan menemui kesukaran bila hendak diwujudkan karena
akan menimbulkan tafsiran yang aneka ragam. Kaitannya
dengan masalah evaluasi, akan sukar sekali mengetahui
hingga mana tujuan itu dapat tercapai, bila tidak
Jelas apa sebenarnya yang harus dinilai. Itu sebabnya,
tujuan harus Jjelas, dan tujuan yang Jjelas ialah tujuan
yang spesifik dalam bentuk kelakuan yang dapat diukur
dan diamati. Fada kelompok MEKFEBM, di mana tujuan yang
dirumuskan sifatnya sudah spesifik yaitu mencakup TIU
dan dijabarkan ke dalam TIK, maka dalam pengevalua-
siannya akan lebih mudah.

Evaluasi kegiatan belajar-mengajar pada kelom-
pak MEDE  pada umumnya dilakukan dalam bentuk lisan
secara tidak formal melalui kegiatan tanya .Jjawab,
dilakukan pada saat proses belajar—mengajar berlang-
sung atau pada akhir kegiatan belajar-mengajar Cinte-
aral dengan kegiatan belajar—-mengajar itu sendiri).
Begitu pula, dalam mengevaluasi materi/isi kelompok
MEFBM yang sifatnya teoritis. Fada materi/isi kuriku-
lum kelompok  MEFEM yang sifatnya praktek simulasi
menga.jar, khususnya mata kuliah Strategi Belajar-—
Mengajar dan Ferencanaan Fengajaran, penilaian dilaku-
kan Juga melalui observasi dengan menggunakan format

yvang telah disiapkan oleh dosen.
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Idealnya, sebagaimana dikemukakan Nana Syaacdih
dan F. Ibrahim €13991/1392 : 312, prosedur evaluasi
yang dilakukan dalam kegiatan bolajar—-mengajar  1tu
mencakup evaluasi sebelum kegiatan belajar—-mengajar
(pre—test/tes awal), pada saat pel aksanaan kegiatan
belajar—mengajar {tes proses)y, dan akhir kegiatan
belajar—-mengaljar (post—test/tes akhir?. Tes awal
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa.
Dengan mengetahui kemampuan awal ini, dosen dapat
menentukan cara penyampaian yang akan ditempuhnya.
Untulk bahan—-bahan yang telah dikuasai mahasiswa, dosen
tidak perlu membahasnya lebih mendalam atau bahkan
tidak perlu dibahas sama cekali. Di samping itu,
dengan adanya tes awal ini, dapat dengan mudah diketa—
hui hasil yang telah dicapai dengan cara membanding—
kannya dengan tes akhir. Fenilaian yang dilakukan
selama kegiatan belajar-mengajar berlangsung dapat
berbentuk kuis—kuis, tugas—tugas, kegiatan cbservasi,
atau bertanya langsung mengenai bahan perkuliahan yand
disajikan. Dari kegiatan ini dapat dikatahui bagian-
hagian mana dari materi yang belum begitu dipahami
~leh mahasiswa dan bagian mana dari kegiatan belajar-—
mengajar yang kurang efektif atau sulit dilaksanakan.
rada akhirnya, atas dasar hasil evaluasi selama kegia-—
tan belajar—-mengajar berlangsund, dapat dilakukan
perbaikan atau penyesuéian, antara lain dengan men.je—

laskan kembali mater i—materi yand belum sepenuhnya
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dipahami mahasiswa dengan menggunalkan cara vang berbe—
da. Fenilaian akhir (post-test) ber fungsi untuk mempe-
raleh gambaran mengenai kemampuan yarnig dicapai maha-—
siswa pada akhir perkuliahan. Jika hasil evaluasi
akhir ini dibandingkan dengan hasil evaluasi awal,
maka akan dapat diketahui seberapa jauh efek atau
pengaruh dari proses pembelajaran yang telah dilaku-
kan, di samping sekaligus dapat diketahui bagian-—
bagian mana dari materi perkuliahan yang masih belum
dipahami wleh sebagian besar mahasiswa.

Upaya untuk memperbaiki kegiatan belajar-—
mengajar MHEDK melalui kegiatan evaluasi nampaknya
belum begitu mendapat perhatian serius. Kegiatan
evaluasi lebih banyak dilakukan untuk mengukur keber-
hasilan mahasiswa dalam belajar, dalam arti lebih
ditekankan atau berorientasi kepada produk. Fembelaja-—
ran yang berhasil sebenarnya harus dilihat dari dua
seqi, yaitu di samping segi hasil (by product)  yang
menekankaﬁ pada tingkat penguasaan tujuan oleh maha-
siswa baik dari seqgi kualitas maupun kuantitasnya,
Juga seqgi prosesnya (by process). Dari seqgi proses ini
dilandasi oleh pemikiran bahwa pembelajaran/perkul ia-
han itu pada hakekatnya merupakan suatu proses  yang
berisi interaksi dinamis, di mana mahasiswa sebagai
subyek didik harus mampu mengembangkan potensinya
melalui belajar sendiri, dan tujuan yang telah dite-
tapkan tercapai secara efektif. Kedua hal tersebut

(proses dan hasil) tidak bisa berdiri sendiri, tetapi
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harus merupakan hubungan sebab akibat. Ferkuliahan
bukan hanya mengejar hasil vyang setinggi-tingginya
sambil mengabaikan proses, tetapi keduanya ada dalam
keseimbangan, bukan hanya "outpu ariented” tetapi Jjuga

"process oriented”.

fembahasan Terhadap Keterkaitan Materi/Isi Kelompok MKDK

dengan Materi/lIsi Kelompok MKPBM.

Untuk membahas masalah keterkaitan materi/isi
kelompok MEDK dengan materi/isi kelompok MEFPEM, terlebih
dahulu perlu dikaji hal-hal yang berkaitan dengan struktur
disiplin ilmu yang melandasi kedua kelompok mata kuliah
tersebut, yaitu struktur ilmu pendidikan. Masalah struktur
ilmu pendidikan ini dianggap sebagai sesuatu yang esensial
dalam pembahasan masalah keterkaitan materi/isi MKDE dan
MEFEM. Hal ini disebabkan struktur ilmu pendidikan-lah yang
member i warna terhadap MEDE dan MEFEM tersebut, atau dengan
kata lain bahwa penentuan MEDE dan MEFEM ini dianggap
sebagai perwujudan dari pengkajian ilmu pendidikan pada
tingkat IEIF/LFTE. Dengan demiltian, antara MEDE dengan
MEFEBM bukanlah sesuatu yang berbeda atau berlainan, tetapi
merupakan dua kelompok mata kuliah yang pada hakekatnya
berada dalam satu atap struktur ilmu, yaitu ilmu pendidi-
kan. Apabila dikaitkan, antara struktur kurikulum IKIF yang
berlaku saat ini dengan struktur ilmu pendidikan, maka akan

dapat digambarkan sebagai berikut :

344



— MKDU
Struktur Kurikulum
IKIP/LPTK 4 MKXDK
MK BS Struktur Ilmu
L Pendidikan
L- M KK
MKPBM —

Disadari bahwa untuk mengkadi masalah struktur ilmu
pada umumnya dan struktur ilmu pendidikan pada khususnya
sangat sulit mencar i suatu kepastian disebabkan banyaknya
atau beragamnya aliran atau pendapat. Hal ini barangkali
yang nampaknya menjadi salah satu penyebab, kenapa sampal
saat ini keberadaan ilmu pendidikan masih tetap banyak
dipergunjingkan atau diperscalkan, ada yang pro/mendukung,
namun tidak sedikit pula yang kontra, sehingga ilmu  pen-—
didikan ini belum memperlihatkan keajegannya sebagai suatu
ilmu. Namun demikian, tidak berarti kajian terhadap pen~
didikan lantas harus terhenti karena polemik tersebut.
Faling tidak perlu dicari satu alternatif (tetapi bukan
satu—-satunya alternatif) yang menuju ke arah penghkajian
struktwr ilmu pendidikan itu.

Sebagaimana telah disingaung dalam bab 1I, salah
satu alternatif yang dirasakan paling sederhana, dalam arti
tidak terlalu kampleks, untuk merumushkan masalah  struktur
ilmu pendidikan ini yaitu dengan cara melihat atauw mengkaji

terlebih dahulu pengertian pendidikan itu sendiri, dilan—
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jutkan dengan mencari  atribut—atribut atau unsur-unsur

utama dari pengertian tersebut. Salah satu pengertian

menyatakan bahwa pendidikan merupakan interaksi antara

peserta didik dengan pendidik (atau bisa Jjuga dengan sumber

belajar lain) dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan

pendidikan. Dari pengertian tersebut, maka ilmu pendidikan

adalah ilmu yana mempelajari interakei antara peserta didik

dengan pendidik (atau sumber belajar lain) dalam situasi

tertentu untuk mencapai tujuan pendidikan. Faling tidak,

terdapat lima atribut atau unsur-unsur utama yang dapat

ditarik dari pengertian tersebut, yaitu @

a. Bagaimana interaksi itu berlangsung dilihat dari segi
peserta didik 7

b. Bagaimana interaksi itu berlangsung dilihat dari seai
pendidik ¥

c. Apa yang menjadi acuan dari interaksi pendidikan terse-
but ¥

d. Dalam situasi apa/bagaimana interaksi itu berlangsuna

e. Bagaimana mengetahui tercapai tidaknya tujuan pendidikan
itu 7

Fertanyaan pertama ber hubungan dengan masalah belajar dan

per kembangan peserta didik, pertanyaan kedua berhubungan

dengan masalah mengajar dan berbagai aspek—aspeknya, perta-

nyaan ketiga berhubungan dengan masalah kurikulum dalam

arti luas, pertanyaan keempat berhubungan dengan masalah

lingkungan pendidikan, dan pertanyaan kelima berhubungan

dengan masalah evaluasi/penilaian. Senada dengan uraian di

atas, Nana Sudjana dan R. Ibrahim (1989 : 4) mengungkapkan
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cecara lebih luas bahwa bidang kajian dari ilmu pendidikan
itu berkisar pada bidang kurikulum, proses belajar—
mengajar/pengajaran, bidang evaluasi/penilaian pendidikan,
bidanag administrasi supervisi pendidikan, bidang bimbingan
penyuluhan, bidang pendidikan luar sekclah, bidana pen-—
didikan khusus, bidang teori dan filsafat pendidikan.
Memperhatikan uraian di atas, maka dengan Jjelas
terlihat bahwa materi/isi yang dikembangkan dalam kel ompok
MEDE dan  MKFEM  yang dilaksanakan di 1KIF BEandung pada
hakekatnya merupakan pengejawantahan dari unsur-—-unsur utama
dalam struktur ilmu pendidikan. Dengan demikian, baik di
antara mata kuliah—mata kuliah yang tergolong pada MEDK,
maupun antara mata Lkul iah—-mata kuliah yang tergolong  dalam
MKFEM, serta antara mata kuliah-mata uliah yanaq terqcolong
dalam MKDK dengan mata kuliah-mata kuliah yana tergolong
dalam MEFEM, harus ter jadi keterkaitan atau keterhubungan
atau relevansi satu dengan lainnya, baik dari segi proses
pengembangan kur ikulum (perencanaanmimplementasi—evaluasi—
tindak lanjutd maupun dari seaqi aspek-aspek pengembangan
burikulum itu sendiri Ctujuan—materi—gtrategi~evaluaﬁi).
Isi atau materi kurikulum MEDE dan MEFPBM pada dasar—
nya berkenaan dengan pengkajian teori dan praktek pendidik-
an atau dengan kata lain berkaitan dengan "paedagogical
content"  yang sangat diperlukan bagi calon  gurua  untuk
mel aksanakan tugas prafesinya dan sebagai tiang penyangga
keberadaan pengembangan ‘ilmu pendidikan di IEIFP/LFTE.

FPerbedaan yang lebih mendasar dari kedua kelompok mata
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kuliah ini  terletalk pada arah dan vuang lingkup bahan
kajiannya, di mana ruang lingkup materi/isi mata kuliah
vang tergolong MEDE merupakan dasar keahlian yang akan
memberikan landasan bagi pembentukan keahlian, baik wuntuk
kepentingan pengembangan profesi, maupun untuk kepentingan
pengembangan ilmu dan teknologi pendidikan (TPE IKIF  Ban-
dung, 1993 : 1). Sedangkan ruang lingkup materi/isi MKFEM
lebih tertuju kepada kemampuan—kemampuan khusus atau pem-
bentukan kompetensi, baik berupa prinsip—prinsip yang
berlaku bagi pengajaran pada umumnya maupun pepguasaan
teknik-teknik serta prosedur yang terkait erat dengan 1isi
bidang studi tertentu. Dengan demikian, sebagai mata kuliah
dasar keahlian, materi/isi pada kelompck MEDE  akan  me-
mayungi dan memberi arah pada materi/isi pada mata kuliah-
mata kuliah yang terqgolong pada keleompok MEFPEM, atau pada
pelaksanaan profesi itu sendiri di lapangan.

Berdasarkan hasil pemetaan materi/isi mata kuliah
kelompolk MEDE dan kelompok MEKPBM, secara umum  keterkaitan-
keterkaitan yang terjadi di antara kedua kelompok mata
kuliah tersebut dapat diuraikan dan dikaji sebagai berikut.

Materi/isi MKDE Fengantar Fendidikan secara keselu-
ruhan bermuatan penguasaan teoritis—-konseptual, yaitu
mengenai pengkajian pendidikan ditinjau dari segi ilmu  dan
filsafat. MEDE Fengantar Fendidikan ini bisa disebut seba-
gai MEDE utama, dalam arti dijadikan sebagai landasan bukan
hanya untuk kelompok MEPBEM, tetapi juga bagi mata kuliah-
mata kuliah MEDKE lainnya. Hal ini didasarkan pada rasicnel

dari mata kuliah Pengantar Pendidikan yang merupakan dasar
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pemahaman tentang pendidikan yang ber fungsi membekal i
mahasiswa calon auru dan tenaga kependidikan lainnya dengan
pemahaman dan wawasan mengenai hakekat manusia, hakekat
pendidikan, landasan/asas pendidikan, dan pembangunan dan
pengembangan masyar akat masa depan kaitannya denagan penT
didikan. Dengan sifatnya yang demikian, akan sulit sekali
dilihat secara langsunq kaitan antara materi/isi MKDK
Fengantar rendidikan dengan materi/isi mata kul iah—-mata
kul iah kelompak MEFPEM {Strateqgi EBelajar-Mengajar, Ferenca—
naan FPenagajaran, dan Evaluasi Fendidikan?), hkarena di satu
pihak MKDK Fengantar Fendidikan diarahkan pada pemahaman
teoritis—konseptual mengenai pendidikan secara umum dan
luas, sedangkan materi/isi kelompok MKFPBM lebih tertuwju
lkepada pengkajian secara praktis—keterampilan mengenal
kompetensi—kompetensi yana dibutuhkan dalam proses belajar-
mengajar secara lebih khusus/spesifik. Namun demikian,
dalam hal ini tidak berarti tidak ada kaitannya sama seka-
li, karena proses belajar mengajar itu sendiri pada dasar-—
nya merupakan bagian integral dari pendidikan.

Apabila antara mata kuliah Fengantar Fendidikan dengan mata
kul iah-mata kuliah kelompok MEFPEM ini terjadi perbedaan
penekanan atau tidak begitu terlihat Leterkaitannya seZara
langsung, baik dari segi ruang lingkup materi, sifat
materi, Lentinuitas, keberurutan, sampai pada pendekatan
pengorganisasian materi yang digunakan, nampaknya hal ini
dapat dimengerti. Namun bagaimana pun, di dalam kedua mata

kuliah tersebut perlu diupayakan adanya keterkaitan atau ko-
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relasi yang lebih tegas agar tidak menimbulkan kesan terpi-
sah—-pisah atau lepas-lepas, baik dalam kurikulum tertulis
maupun dalam pelaksanaan kLegiatan helajar-—mengajar.
Materi/isi MEDE Ferkembangan dan Bimbingan Feserta
Didik secara keseluruhan bermuatan penguasaan teoritis—
konseptual, yaitu mengenai pengkajian penerapan psikologil
dalam pendidikan, khususnya yang ber kaitan dengan masalah
psikologl per kembangan peserta didik usia remaja dan psi-
kologi  belajar, serta kaitannya dengan bimbingan. Dilihat
dari rasicnelnya, MKDE Ferkembangan dan Bimbingan Feserta
Didik ini dirancang untuk mengembangkan kemampuan tenaga
kependidikan memahami karakteristik dan per kembangan peser—
ta didik serta mengimplementasikannya dalam praktek pen-—
didikan. Femahaman terhadap masalah perkembangan peserta
didik akan sangat dibutuhkan dalam penentuan strategi
belajar—mengajar, perencanaan pengajaran, dan evaluasi
hasil belajar. Namun demikian, dalam kenyataannya sSecara
langsung belum begitu terlihat adanya keterkaitan antara
MKEDE  Fer kembangan aan Eimbingan Feserta Didik dengan maté
kuliah kelompaok MEFEM, baik dalam kurikulum tertulis maupun
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal
ini kemungkinan disebabkan adanya perbedaan penekanan sifat
materi dari mata kuliah-mata tul ialh tersebut, di mana di
satu pikhak materi MEDEK Fer kembangan dan Bimbingan Feserta
Didik diarahkan pada pemahaman teoritis—konseptual, sedang-—
kan di pihak lain materi/isi kelompak MEFBM lebih tertuju
kepada pengkajian aecara. praktis—keterampilan mengenai

Hmmpetensi—kcmpetensi yang dibutuhkan dalam proses belajar-—
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mengajar secara lebih khusus/spesifik. Namun demikian,
dalam hal ini tidak berarti tidak ada kaitannya sama seka-
1i, karena dalam proses belajar-—mengajar bagaimana pun akan
sangat terkait atau memerlukan pemahaman akan perkembangan
peserta didik. Oleh karena itu, di dalam kedua mata kuliah
tersebut perlu diupayakan adanya keterkaitan atau korelasi
yang lebih tegas agar tidak menimbulkan kesan terpisah—
pisah atau lepas-lepas, baik dalam kurikulum tertulis
maupun dalam pelaksanaan kegiatan belajar—-mengajar.
Materi/isi MKDE Eurikulum dan Pembelajaran secara
keseluruhan bermuatan penguasaan tecritis—konseptual, yaitu
mengenai pengkajian masalah kurikulum dan pembelajaran.
Dilihat dari rasicnelnya, MEDK Kurikulum dan Fembelajaran
ini dirancang untuk membekali mahasiswa calon tenaga kepen-—
didikan dengan pemahaman dan wawasan tentang konsep—-konsep
dan prinsip-prinsip dasar kurikulum dan pembelajaran.
Femahaman tevrhadap masalah kurikulum dan pembelajaran akan
sangat dibutuhkan dalam penentuan strategi belajar-—menga-
Jjar, perencanaan pengajaran, dan evaluasi hasil belajar.
Secara langsung sudah terlihat adanya keterkaitan antara
MEDE Hurikulum dan Fembelajaran dengan mata kuliah kelompaok
MEFEM, baik dalam kurikulum tertulis maupun dalam pelaksa-
naan kegiatan belajar mengajar di kelas, walaupun dalam
beberapa bagian terdapat overlaping, di mana terdapat
materi yang sama dikaji atau disampaikan oleh kedua mata
tuliah. Hal ini kemungkinan disebabkan karena hkarakteritik

mata kuliah yang hampir sama. Fembahasan mengenai kurikulum
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dan pembelajaran hampir tidak mungkin terlepas dari pemba-
hasan mengenai strateqgil belajar—mengajar, perencanaan
pengajaran, maupun evaluasi hasil belajar, karena ketiga
aspek tersebut merupakan komponen  baik dari kurikulum
maupun pembelajaran. Perbedaannya barangkali dapat dilihat
dari segi ruang lingkup (kedalaman dan keluasannyal, di
mana materi MEDK Kurikulum dan Fembelajaran lebih diarahkan
pada pemahaman teoritis-konseptual, sedangkan materi/isi
kelompok MHPBM lebih tertuju kepada pengkajian secara
praktis—keterampilan mengenai kompetensi—kompetensi yang
dibutuhkan dalam Pproses belajar—mengajar secara lebih
khusus/spesifik.

Materi/isi MKDK Pengelclaan Fendidikan secara kese-
lurvhan bermuatan penguasaan teoritis-konseptual, yaitu
mengenai pangkajian terhadap pengelolaan dan administrasi
pendidikan. Dilihat dari rasicnelnya, ™MEDK Pengelclaan
Pendidikan ini dirancang untuk member ikan pemahaman kepada
para mahasiswa mengenai konsep dan praktek pengelolaan
pendidikan secara profesional . Femahaman terhadap masalah
pengelcolaan pendidikan, khususnya pengelalaan proses bela-
jar—mengajar akan sangat dibutuhkan dalam penentuan strate-
qi belajar—-menqgaljar, perencanaan pengajaran, dan evaluasi
hasil belajar. Namun demikian, dalam kenyataannya secara
langsung belum begitu terlihat adanya Leterkaitan antara
MDY, Fengelclaan Fendidikan dengan mata kuliah kelompok
MEPBM, baik dalam kurikulqm tertulis maupun dalam pelaksa-
naan kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal ini kemungki-

nan disebabkan adanya perbedaan penekanan sifat materi dari
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mata kuliah-mata kuliah tersebut, di mana di satu pihak
materi MEDE Fengelolaan Pendidikan diarahkan pada pemahaman
tearitis—kanseptual mengenai pengelolaan pendidikan, se-
dangkan di pihak lain materi/isi kelompok MEFEM  lebih
tertuju kepada pengkajian secara praktis—keterampil an
mengenai kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan dalam proses
belajar—-mengajar secara lebih khusus/spesifik. Namun demi-
kian, dalam hal ini tidak berarti tidak ada kaitannya sama
sekali, karena dalam proses belajar—mengajar bagaimana pun
akan sangat terkait atau memerlukan pemahaman terhadap
konsep—kansep pengelolaan pendidikan pada umumnya, khusus-
nya pengelczlaan proses belajar—-mengajar. Dengan demikian,
di dalam kedua mata kuliah tersebut perlu diupayakan adanya
keterkaitan atau korelasi yang lebibh tegas agar tidak
menimbul kan kesan terpisah-pisah atau lepas—-lepas, baik
dalam kurikulum tertulis maupun dalam pelaksanaan kegiatan
belajar-mengajar.

Dalam hubungannya dengan masalah keterkaitan ini,
sebagaimana telah diungkapkan pada bagian terdahulu, RFalph
W. Tyler (1975 : 84 - B3) telah mengajukan kriteria pengor-
ganisasian materi/isi kurikulum yang efektif, di mana
keterkaitan—keterkaitan vyang terjadi bisa dilakukan dalam
bentuk continuity (kesinambunganl, sequence (berurutan?,
dan integration (keterpaduany. Continuity menunjukkan
kepada pengulangan kembali unsur—unsur utama hkurikulum
secara vertikal. SequenEE dimaksudkan bahwa isi/materi

kurikulum diorganisasi dengan cara mengurutkan bahan sesuai
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dengan tingkat kedal aman (deeply) atau keluasan (broadly)
yang dimiliki. Suatu bahan yang disampaikan pada tingkat
pertama tidak terlalu dalam, namun pada tingkat berikutnya
lebih mendalam lagi, begitu pula dengan keluasannya. Inte-
aration menunjukkan kepada hubungan horizontal pengalaman
belajar yang menjadi isi kurikulum. Organisasi pengalaman
belajar dapat membantu mahasiswa memperoleh pengal aman itu
dalam suatu kesatuan. Pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang diperaoleh sebagai pengalaman belajar tidak berdiri
sendiri, melainkan dapat diterapkan dalam berbagai bidang.
Apabila pendapat Tyler di atas dikaitkan dengan
hasil penelitian yang dilakukan melalui pemetaan materi/isi
kurikulum mata kuliah kelompok MiD¥, dan kelompok MKPEM,
dapat dikatakan bahwa di antara kedua kelompaok mata kuliah
tersebut, secara langsung belum terjadi/terdapat keterkai-
tan, dalam arti masih terdapat kesenjangan (gap). Hal ini
mungkin terjadi karena dalam pengembangan kedua kelompak

mata kuliah tersebut masih dilakukan secara terpisah-pisah.
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C. Rekomendasi

Berdasar kan hasil/temuan—temuan penelitian sebagaima-
na telah dikemukakan terdahulu, selanjutnya disampaikan
beberapa rekomendasi kepada pihak-pihak terkait. Fekomendasi
ini terutama disampaikan untuk memberikan masukan terhadap

kegiatan-kegiatan pengembangan kurikulum MEDE dan MEFEM.

1. Koordinasi Tim Pengembang Kurikulum
Becara tidak langsung memang sudah terjadi berba-
gai keterkaitan di antara mata kuliah-mata kuliah yang
termasuk MKDK dengan MKFEM, terutama dari segi materi/isi
kurikulum, namun secara langsung nampaknya keterkaitan-—
keterkaitan itu masih dirasakan samar-samar belum terpaola
atau terorganisir dengan lebih tegas. Hal ini terbukti
dengan masih adanya materi perkuliahan yang tumpang
tindih C(overlaping) di antara kedua kelompok mata kul iah
tersebut. Di samping itu dalam pelaksanaan kegiatan
belajar-mengajar, baik pada kelompok MEDE maupun  MEKFPBM
belum terlihat adanya keterpaduan yang nyata, sealah-alah
kedua kelompok mata kuliah tersebut merupakan dua hal
yang berbeda/terpisah dan tidak ada berkaitan. Hal ini
N

dimungkinkan karena belum adanya semacam koordinasi  dari
tim pengembang kurikulum mata kuliah telompolk MEDE dengan
tim pengembang kurikulum mata kuliah kelompok MEFBM pada
tingkat Jurusan/program studi. Oleh karena itu, untuk
menghindari atau mengurangi disinteqrasi, pengulangan-
pengul angan atau tumpang tindih materi dari kedua kelom-
pok mata kuliah tersebut,.disampaikan rekomendasi  kepada

Tim Pengembang Kurikulum IKIP Bandung sebagai pemayung
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Tim Fengembang Kurikulum MEDE dan MEFEM untul  melalukan
boordinasi dalam  penganalisisan  terhadap keterkaitan-—

keterkaitan konten/isi kurikulum MEDE dengan MEFEM.

Penegasan Peraturan Prasyarat Mata Kuliah (Prerequisite)
Untuk menjaga kesinambungan (kantinuitas), baik di
antara mata kuliah yang termasuk kelompok MKDK, maupun
kelampok MEFBM, atau di antara kelompok MKDK dengan
MKFBM, maka nampaknya perlu lebih ditegaskan kembali
masalah peraturan prasyarat (prerequisite) kedua mata

kuliah tersebut. Hal ini bisa dilakukan melalui koordina-

" si1 para perumus dan pengembang kurikulum masing—-masing

mata kuliah.

Standarisasi Isi/Materi Kurikulum

Untuk memudahkan proses monitoring kemajuan keter-—
capdian tujuan kurikulum pada level institut, nampaknya
perlu adanya standarisasi atau penyeragaman isi/materi
kurikulum MEDK dan terutama MKFEM. Hal ini dilandasi oleh
kenyataan bahwa dalam pelaksanaannya, penyampaian materi
kedua mata kuliah tersebut dilakukan oleh dosen yang

berbeda atau beragam, baik tingkat kemampuannya maupun

wawasan/kualifikasi yang dimilikinya. Terutama sekali

standarisasi ini diperlukan pada kelompok MEPBM  yang
dirasakan untuk masing-masing Jurusan/program studi
terlalu beragam. Namun demikian, standarisasi di sini
tidak dalam arti harus membatasi atau tidak memberikan

kesempatan dan keleluasaan untuk mengembangkan isi/materi



kurikulum lebih jauh, terutama yang relevan dengan bidang
spesialisasi jurusan. Fengorganisasian pengembangan mate-—
ri  kurikulum pada MKDK melalui pendekatan topik inti
sudah mengarah pada upaya standarisasi, vyaitu melalui
pemil ihan méteri yang sifatnya esensial, mendasar, dan
strategis. Upaya ke arah standarisasi materi kurikulum
ini nampaknya perlu dilakukan pada level institut dengan

memper timbangkan usulan~usulan jurusan/fakultas.

Studi Kontribusi MKDK-MKPBM

Studi yang dilakukan secara seksama, terutama
melalui kegiatan penelitian, mengenai hingga mana isi/
materi MEDK memberikan kontribusi nyata terhadap pengem-—
bangan isi/materi MKFBM perlu dilaksanakan secara berke-—
sinambungan. Melalui studi ini dapat ditemukan keterkai-—
tan—-keterkaitan yang nyata dan bermakna dari kelompok
MEKDK sebagai kelompok mata kuliah yang menjadi landasan
pembentukan keahlian. Studi ini bisa dilakukan oleh
masing—masing koordinator MKDKE beker.jasama dengan pengem-—

bang kurikulum MKPBEM tingkat Jjurusan/program studi.

Pemetaan Isi/Materi MKDK dan MKFPBM

Untuk menghindari averlaping (tumpang tindih) materi
atau mel ihat secara jelas mengenai keterkaitan-—keterkai-
tan materi kurikulum MKDK dan MKFBM, maka alternatif yang
paling memungkinkan yaitu dengan dilakukannya pemetaan
atauw Jjaring—-Jjaring terhadgp materi/isi kurikulum terse-
but. Dalam studi ini, pemetaan yang dilakukan belum

secara menyeluruh terhadap materi/isi kurikulum, karena
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berbagail keterbatasan. Dengan pemetaan ini, akan diketa-
hui materi mana yangd tumpang tindih, Lesinambungan antar
materi, keterpaduan mater i, sampai mungkin pada urutan
materi tersebut. Tentu saja pemetaan ini perlu dilakukan
secara menyeluruh dan mendetail sampai pada deskripsi
materi yang akan disajikan, tidak terbatas pada topik—
topik inti atau pokak—pokak bahasan semata. Femataan
materi ini bisa dilakukan pada tingkat Jurusan maupun

institut.

6. Optimalisasi Pemanfaatan Media Pembelajaran

Kenyataan menunjukkan bahwa tingkat kepedulian
terhadap penggunaan media pembelajaran dalam setiap
kegiatan belajar—mengajar masih dirasakan sangat rendah,
padahal di satu sisi, baik berdasarkan hasil<hasil pene-
litian yang telah dilakukan maupun dari segi kemudahan
pencapaian tujuan, penggunaan media pembelajaran ini
memiliki nilai yang begitu tingai. Oleh karena itu disam-
paikan rekomendasi, terutama kepada parva dosen MEDK  dan
MEPEM, akan perlu adanya pemahaman bahwa media pembelaja-
ran ini bukanlah semata alat bantu, tetapi perlu dijadi-

kan sebagai bagian integral dari proses bel ajar—mengaJjar.

7. Materi/Isi MKDK yang Apl ikabel
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat dan ruang
1ingkup materi/isi kurikulum kelompok MEDE pada umumnya
diarahkan pada penguasaan tecr itis—konseptual, dengan

lebih banyak pengkajian fakta, konsep, dan prinsip disi~
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plin ilmu, sedangkan materi kurikulum MEFEM lebih diarah-
kan pada praktek-keterampilan secara lebih spesifik pada
kompetensi keguruan. Di sini terdapat perbedaan penekanan
yang sangat mencaoleok, yang dikhawatirkan akan sulit
melihat keterkaitan—keterkaitannya. O0Oleh karena itu,
disampaikan rekomendasi kepada para koordinator/Tim
Pengembang Kurikulum MKDK, agar sifat dan ruang lingkup
materi kurikulum MKDK, di samping berisi kajian materi
secara konseptual-tecritis, perlu juga ditunjang oleh
materi/isi yang sifatnya aplikabel, misalnya dalam bentuk
latihan-latihan. Materi/isi yang aplikabel ini, paling
tidak, akan lebih memberikan pemahaman lebih Jauh terha-—
dap Lonsep—konsep yang dipelajari atau dapat Jjuga
memper ivikasi konsep—-konsep yang telah dipelajari terse—
but. Apabila digambarkan dalam bentuk bagan, bisa digam-

barkan sebagai berikut :

Kajian Tearitis Praktek-Latihan
MK DK UTAMA PENUNJANSG
MEFBM PENUNJANIG UuTAa™maA
C. Penutup
Dengan selesainya pengajuan beberapa rekomendasi

terhadap pihak-pihak terkait, selesai pulalah penulisan
thesis ini. Semoga mendapat ridlc dari Allah SWT. dan dapat
member ikan sumbangan konstruktif terhadap pengembangan
kurikulum di IKIP Bandung kﬁususnya, serta dapat memenuhi

harapan berbagai pihak, Amin.
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